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Skripsi ini berjudul Piagam Madimah dan Tolerans. Masyarakat Beragama.
Menitikberatkan pada model hubungan sosial kemasyarakat ketika Nabi tinggal di
Madinah.

Seperti telah banyak dijelaskan oleh ahli tata Negara lslam bahwa Piagam
Madinah adalah bentuk kesepakatan antar agama pertama yang disepakati di dunia
ini. Sebuah model toleransi antar wmat beragama antar umat Islam, knstam dan
vahudi. Model hubungan masyarakat seperti ini kemudian menjadi  rujukan
masyarakat saat imi dengan konsep masyarakat madani atau juga beberapa
menyebutnya sebagai civil society.

Fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam skripsi i adalah. 1. Apa
vang melatar belakangi Piagam Madinah? 2. Sejauh mana Piagam Madinah
mempengaruhi toleransi daiam kehidupan beragama?

Jadi dalam skripsi ini menjelaskan secara lebih khusus mengenai substansi
munculnya Piagam Madinah, bagaimana Nabi Muhammad dapat secara adil
memimpin rakyat Madinah dengan sistem tersebut. Dan juga yang terpenting adalah
pelaksanaan kebebasen dan pluralitas  yanag dilakukan oleh Nabi ketika
menggunakan piagam Madinah sebagai basis kerukunan antar baragama waktu itu.
Beberapa materi tersebut menjadi penting ketika saat ini, ide untuk memunculkan
piagam Madinah kembali sebagai satu acuan legalitas Undang-undang Negara.
Ketika ddvifibrumusan i inasalah tersebut dapii. tejawab] Jaith. mengenal datan belakangd
dan sejauh mana Pigam Madinah berpengarub, akan menjadi jawaban ahli tata
Negara Islam, sehingga makna Piagam Madinah tidak akan {erdistorsi dalam satu
ruang perdebatan politik yang tidak jelas.

Menuju perwujudan masyarakat madam, Piagam Madinah menjadi contoh
penting bahwa Islam telah mempunyai satu 1ata cara kehidupan antar umat beragama,
jauh sebelum tercapainya konsep modern tentang pluralisme dan toleransi antar umat
beragama dibuat. Dengan modai tersebut, sesungguhnya umat islam punya modal
yang besar untuk menjadi garda depan kerukunan umat beragama di Indonesia,
menjadikan Islam sebagai Rahmaian iii-Aiamin

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



I AT UO & L3380 Al xx
| JAIN SUNAN AMIPEL SCiALs

—_———— — e

MNo KLAS  No. kbt :L\°9~O‘b§/f’/} /O 32

VA
LS Vo ¥

DAFTARISI ~*''“

Halaman
HAIYRNPANSFIDUBigili. uinsa.ac.id digilik.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid.digilib.uinsa.a i
PERSETUJUAN PEMBIMBING... ...cccoervieeinienteiuiniisareseessesssesssssnsassesssesassnes ii
PENGESAHAN TIM PENGUIL.....ccoiiiiiiiiiiiiniiniiniiiineneesiessisses s sassnessens iii
ABSTRAKSL....ooeeeoeeeeseeeoeeseseessssseesesssssssessssssss s ssssssesssessssesssessessassssssossassnne v
PERSEMBAAN ...cvivivisuisnncrusoncssnninisiasmisissssssnsies sscumsoismimssamimensinmmsnsoossnsssy \%
KATA PENGANTAR. ..ccusssseenssonussersssavsssissncorsosvnessssssassasnanersss sorsssssssassassss crsssoavons vi
DAFTAR ISL..coisimumsssasssssnssnsnsnssnsssnrssansussasssensadussonseusssissnisssspvonsasermsoassnsrasassiasats viil
DAFTAR TRANSEITERASI ...oosmumnisemamonnsss s simssmes ssssnmessmnanssassnests X
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..........ccccccooviniiiiiiiiciininiicccce 1
B. Identifikasi Masalah...... ..o 4
C. Rumusan Masalah ........cccccocoiriiiiiiiiiiiicceccccneccincseeescenaes 4
D. Penegasan Judul ..........ccccooiiiiiiiiiiiiniii 5
E; ‘Tujosn penslilon .omuestiussomsssobnmsbbfsmsSinimbmshnssioiones 5
P. Alasan maemilih JOBUL «.nosoimmsimmimamm s sssmsisais 6
G. Sumber-sumber yang digunakan ............cceccceemeerieieneinienineeneennn 6
H. Metode Penelitiarn .. . osemsioe s bismmsitsmgs ot sosiiaivg y/
I. Metode analisa data ...........coocceereenneinieciiieieeeeece e 8
J. Sistematika pembahasan ........cccccccooviiiiiiiiiiiiiiiiin e 9

Vil



BABII PIAGAM MADINAH SEBAGAI TINJAUAN UMUM
A. Pengertian Piagam Madinah dan Isi Piagam Madinah.................. 10
Bsa Toleransbberagama dalaim Piagam Madinahnsa.acid.digilib.uinsa.as 28
BAB III ANALISA
A. Toleransi Muhammad Terhadap Masyarakat Non Muslim........... 43
B. Hubungan Antara Muslimin, Kaum Yahudi dan Nasrani............. 46
BABV  PENUTUP
AL KeSIMPUIAN ...ttt 61
B. Saran-saran ...........ccocceceiiiiieneeieeee e 62
DAFTAR PUSTAKA



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi masa kini, umat beragama dihadapkan kepada

serangkaian tantangan baru yang tidak terlalu berbeda dengan apa yang pernah
dialami sebelumnya, konflik intern dan antar agama adalah fenomena yang nyata.
Dimasa lampau umat beragama bagaikan kampung yang terisolasi dari tantangan
dunia luar.'

Agama selalu hadir dalam masyrakat manusia, oleh karena itu agama
selalu dipengaruhi oleh ruang dan waktu. Antara agama “murni” disatu pihak
dengan ruang dan waktu dipihak lain senantiasa terjadi interaksi dan saling
pengaruh-mempengaruhi sehingga agama tampil dengan wajah berbeda dari
waktu ke waktu, dari tempat yang satu dengan tempat yang lainnya, sekalipun
esensi dan dasar-dasar agama tersebut tetap sama’.

Dengan demikian setiap agama membawa misi sebagai pembawa
kedamaian dan keselarasan, bukan saja antar manusia tetapi juga antar sesama
makhluk Tuhan penghuni alam semesta.’ Oleh karena itu “Satu Tuhan banyak

agama” itu merupakan fakta yang riil yang dihadapi manusia sekarang. Dengan

! Alwi Shihab, Islam Inkusif, (Bandung : PT. Khazana Ilmu-ilmu Islam, 2001), 39.

* Djam’annuri, Agama Kita, Perspektif Sejarah Agama-agama, (Yogyakarta: PT. Kumnia
Kalam Semesta Lesfi, 2000), 5. '

? Dadang Rahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2000), 169



demikian, kepercayaan kepada, Tuhan itu bermacam-macam bentuknya yang telah
mendapat tempat yang penting dalam kepercayaan agama dan peribadatan.

Sepanjang sejarah manusia telah menunjukkan rasa ketersandaran
terhadap sesuatu yang berada diluar jangkauannya dalam kehidupan sehari-hari.
Rasa ketersandaran itu mungkin nampak dalam bermacam-macam cara, sesuai
dengan perkembangan intelektual atau kultural dari seseoarang atau suatu
kelompok. Seorang penduduk pegunungan yang tidak tahu membaca mungkin
mengusap sepotong roti dengan minyak untuk menyenangkan dewanya; semua itu
terdapat maksud yang sama yaitu berhubungan dengan realitas tertinggi.*

Dari bermacam-macam bentuk ibadah tersebut, yang dicari oleh manusia
adalah kebenaran mutlak. Sedangkan kebenaran Mutlak itu hanyalah satu, tidak
terbagi, tetapi dari yang satu ini memancarkan berbagai kebenaran. Yang artinya,
meskipun hakekat agama yang benar hanya satu, tetapi karena agama muncul
dalam spektrum bentuk dan bahasa maka tidak bisa dielakkan.

Kenyataan sosial yang tidak dapat dibantah bahwa bumi manusia ini
hanyalah satu, sementara penghuninya yang berbagai suku, ras, profesi, kultural
dan agama. Mengingkari pluralitas di atas sama halnya dengan mengingkari
kesadaran kognitif kita sendiri.

Pertanyaannya sekarang, mengapa berbagai agama yang dianut oleh
manusia senantiasa bertahan? secara sosiologis dan psikologis berbagai agama

bertahan hidup karena agama bisa memberikan pemenuhan terhadap kebutuhan

* Harold H. Titus, Marilyn S. Smith, Richardt, Nolan (editor), Persoalan-soalan Filsafat,
Ter. HM. Rasjidi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1984), 442.



suatu otoritas, yang lebih tinggi, dan suatu tempat mengadu vang lebih canggih di
atas lembaga masyarakat yang telah mapan.

Wilayah realitas sejarah keberagamaan manusia inilah yang menjadi
“rebuatan” para teolog untuk tidak menyebut kegiatan missi, zending dan dakwah
untuk mencari pengikut dan menyelamatkan orang-orang, yang kadang tanpa
memperdulikan perasaan orang yang telah menganut agama tertentu untuk
diselamatkan ulang lewat keyakinan yang dianggapnya paling benar.’

Ramah, harmonis dan cinta kasih tersebut pernah dinikmati oleh
masyarakat Madinah ketika Nabi bermukim di sana. Toleransi, saling menghargai
dan menghormati antara sesama agama tercermin dalam Piagam Madinah.
Sebagaimana diketahui, masyarakat pendukung Piagam Madinah adalah
masyarakat majemuk, baik ditinjau dari segi asal, keturunan budaya maupun
agama yang dianutnya.’

Menilik pengalaman sosio-historis Islam, masvarakat madani merupakan
representasi dari masyarakat Madinah yang diwariskan Nabi Muhammad, yang
oleh Robert N. Bellah sosiolog agama terkemuka (sebagaimana yang dikutip
Sukidi), disebut sebagai “masyarakat yang untuk zaman dan tempatnya sangat
modern, bahkan terlalu modemn, sehingga Nabi sendiri wafat, tidak bertahan
lama”. Timur dan umat manusia pada saat itu belum siap menopang suatu tatanan

sosial yang modern seperti yang pernah dirintis oleh Nabi Muhammad.” Puncak

 Ahmad Zainal Abidin, Piagam Nabi Muhammad Saw: Konstitusi Negara yang Tertulis

Pertama di Dunia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 27

¢ Ibid, 29
7 Ibid, 30

(93]



sejarah tersebut, tidak dapat diteruskan oleh orang-orang Islam sendiri, mereka

terlibat dalam persoalan-persoalan teologis dan kekuasaan. Cita-cita masyarakat -

madani terhenti sejenak.

B. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang bisa timbul berdasarkan latar belakang pemikiran

di atas dapat meliputi hal-hal sebagai berikut, ketentuan-ketentuan tentang
kehidupan Nabi, pelaksanaan kekuasaan Nabi terhadap masyarakat Madani, dasar.
dan cara penentuan pemegang kewenangan dalam menyiarkan agama,
melaksanakan toleransi beragama dalam isi piagam madinah yaitu dengan cara
menghormati antara agama satu dengan agama yang lainnya terutama terhadap

hak-hak masyarakat madinah terhadap agama yang dibawah Nabi.

C. Rumusan Masalah
Untuk® mempérjelas' ruang “lingkup° ‘pentlisén” skripsi inf, © miaka * perla
adanya pembahasan masalah sebagai berikut:
1. Apa yang melatar belakangi Piagam Madinah?
2. Sejauh mana piagam Madinah mempengaruhi toleransi dalam kehidupan

beragama?



D. Penegasan Judul
Dalam skripsi  ini penulis mengambil  judul “Piagam Madinah dan
Toleransi Masyarakat Beragama”, untuk lebih memperjelas serta menghindari
kesalahpahaman mengenai judul tersebut maka penulis akan mencoba
menerangkan sebagai berikut:
Piagam Madinah : Suatu perjanjian atau undang-undang dasar yang tertulis

antara kaum muslimin (muhajirin atau anshor) dengan

kaum Yahudi ®
Toleransi . Sifat dan sikap menghargai.’
Beragama :  Berasal dari kata agama yang mendapat awalan “ber” yang

berarti suatu perakuran tata cara yang berhubungan antara
manusia dengan Tuhan. '
Jadi dengan demikian yang dimaksud déngan Jjudul skripsi tersebut adalah

suatu pembahasan tentang Piagam Madinah Dan Toleransi Beragama.

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai
adalah:
1. Untuk melihat lebih jauh dan lebih jelas tentang persoalan yang melatar

belakangi adanya perjanjian Piagam Madinah.

® Abd. Azis Thaba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde Baru, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1999), 97
?oPius A Partanto Dahlan Barry, Kamus limiah Populer (Yogyakarta: Arloka, 1994), 753
Ibid, 9



2. Untuk mengetahui Pragam Madinah dalam toleransi beragama.

F. Alasan Memilih Judul
Setiap permasalahan tentu mempunyai latar belakang yang melahirkannya
maka sama halnya dengan tulisan ini, adapun alasan memilih judul tersebut
adalah:
1. Bahwa Piagam Madinah merupakan sebuah sarana dalam bertoleransi dengan
masyarakat beragama.
2. Bahwa dengan mengetahui adanya Piagam Madinah maka akan menambah
hasanah ilmiah bagi ilmu perbandingan agama khususnya, dan dunia Islam

umumnya.

G. Sumber-sumber Yang Digunakan

Adapun data yang diambil didalam penilitian bersumber dari dua jenis
data, yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
bersumber dari buku-buku yang menerangkan tentang “Piagam Madinah dan
Toleransi Beragama™ khususnya data-data primer tersebut antara lain :
1. Muhammad Husaid Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, Bogor: PT. Lentera

Antar Nusantara, 1970

2. Ahmad Zainal Abidin, Piagam Nabi Muhammad : Konstitusi Negara Yang

Tertulis Pertma Di Dunia, Bulab Bintang, Jakarta, 1973



Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, Mizan,

Bandung 1997.
Djam’nuari, Agama Kita, Perspektif Sejarah Agama-Agama, PT. Kurnia

Kalam Semesta Lesfi, 2000
Sedangkan data-data sekunder yang mendukung pembahasan, yakni buku-

buku, selain buku-buku yang ada dalam data-data primer yang berhubungan

dengan penilitian ini. Data-data sekunder ini adalah :

L.

H Dadang Rahmad, M. Si. Sosiologi Agama, PT. Rosda karya, Bandung.
2000. |
K. Ali, Sejarah Islam, Tarikh pramodern, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1996.

Badri Yatim. M.A. Sejarah Peradaban Islam, Dirasan Islamiyah II. RI. Raja
Grafindo Persada, 1993

Ahmab Amir Azis. M. Ag. Neo Modernisme Islam Di Indonesia. PT. Rineka
Cipta. Jakarta. 1996

M. Tuwan. Subardi. M. Sirozidan syaripudin Basyar. Islam Humanis Islam
Dan Persoalan Kepemimpinan, Pluralitas, Lingkungan Hidup. Supremasi
Hukum dan masyarakat marginal, moyo segoro Agung. Jakarta. 2001

Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang- Undang Dasar 1945, Kajian
Perbandingan dasar hidup bersama dalam masyarakat yang majemuk,

Jakarta: VIP, 1945,



H. Metode Penelitian

1. Metode pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Library research,
yakni penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan
bermacam-macam materi yang berupa buku-buku, makalah, artikel, yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.

2. Metode Pembahasan.

Untuk menguraikan suatu masalah yang dapat dikatakan / dianggap
ilmiah serta mengikuti disiplin ilmu pengetahuan, mereka penulié
menggunakan metode pembahasan sebagai berikut :

a. Metode Induktif yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah bertitik tolak dari pengamatan atas
hal-hal atau masukan yang bersifat khusus, kemudian menca-i kesimpulan
yang bersifat umum.'!

b. Deduktif ialah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal
masalah yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan bersifat
khusus."

I. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya yang dilakukan analisis dan

sebagainya terhadap data-data tersebut dengan menggunakan analisis deskriptif

"' Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), 5
2bid. 58



yang bersifat konfirmatif, yakni mencoba menjelaskan dan menunjukkan dan

- menjabarkan dengan lebih dalam lagi sehingga dapat lebih dipahami khususnya

untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang diungkapkan dalam penelitian

ini."?

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini akan disajikan dalam bab-bab yang

masing-masing diperinci secara sistematis, secara umum pembahasan-

pembahasan skripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Bab 1

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Pada bab ini membahas tentang pendahuluan yang meliputi : La@
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah,
Penegasan Judul, Tujuan Penelitian, alasan memilih judul, sumber-
sumber yang digunakan, Metode penelitian, Metode analisis Data,
dan sistematika pembahasan.

Bab ini membahas tentang Piagam Madinah sebuah tinjauan
umum yang meliputi pengertian Piagam Madinah dan isi Piagam
Madinah, kemudian diteruskan dengan konsep tentang toleransi.
Bab ini membahas tentang analisis yang meliputi toleransi
Muhammad terhadap masyarakat non muslim kemudian diteruskan
dengan hubungan antara muslimin dan kaum Yahudi.

Penutup dengan meliputi kesimpulan dan saran-saran

BIbid 58



BAB II

PIAGAM MADINAH SEBAGAI TINJAUAN UMUM

A. Pengertian Piagam Madinah dan Isinya Piagam Madinah

Setibanya Rasul di Madinah, ia dihadapkan pada persoalan bagaimana
menata masyarakat yang majemuk pada saat itu penduduk Madinah terdiri atas,
muslim pendatang dari Mekkah (kaum muhajirin), dan muslimin Madinah (kaum
Anshor) yang terdiriv atas suku Aus, dan suku khazraj, yang telah memeluk Islam
dalam tahap awal, bahkan diantaranya ada yang diam-diam memusuhi Rosulullah.
Anggota suku Aus dan khazraj yang masih menyembah berhala, tetapi kemudian
masuk Islam, dan orang-orang Yahudi yang terbagi dalam tiga suku utama yatiu
bani Qoinua, bani Nadhir, bani Qurais serta suku-suku lainnya.' ‘

Belum genap dua tahun setelah hijrah, yatiu pada tahun 622 M dan tahun
sebelum Perang Badar, Rasulullah mengeluarkan piagam Madinah yang ditujukan
kepada i kaum - Muhajirin, . Anshar, «ans kaum- Yahudiy piagamidinigisering -pula
disebut Dustur Madinah, UUD Madinah atau konstitusi Madinah.?

Piagam Madinah atau konstitusi Madinah yang merupakan inisiatif Nabi
Muhammad SAW adalah perjanjian tertulis antara kaum muslimin (Muhajirin
atau Anshar) dengan kaum Yahudi. Madinah yang terdiri dari beberapa kabilah, ia

mertpakan konstitusi tertulis pertama didunia bagi suatu negara sehingga menjadi

' Abdul Azis Thaba, Islam dan Negara Dalam Politik Orde Baru (Jakarta: Gema Insani Press,

1996) 97
2 Ibid, 98

\0
10



11

merupakan konstitusi tertulis pertama didunia bagi suatu negara sehingga menjadi
dokumien politik Maha pentingcyang menguak-cakrawsala-barii dalam kehidupan
politik. Oleh sebab itu harus diakui sahamnya yang begitu besar bagi peradaban
dunia.’

Landasan pokok dan tema-temanya yang fundamental telah ditanam dan
ditegakkan oleh Nabi Muhammad SAW. Sejak 14 abad yang lalu yang
didalamnya terkandung berbagai masalah dasar yang dibutuhkan,K dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, misalnya masalah toleransi
yamg diyakini, tentang keaman;m diri dan harta, kepentingan bersama. Namun
konstitusi / piagam Madinah ini berjalan muali pembentukannya pada tahun 1 H
(622 M( hingga robohnya kerajaan Umayyah dan tegaknya Bani Abbasiyah pada
132H (750 M).*

Namun lahirnya @\lagam Madinah itu sendiri yaitu dilahirkan di Jazirah
Arabsyang sebelumnyardiliputi-kemusyikar; pertentaingan antarisul) permusuhidn
kaum Quraysy dengan umat Islam, batas yang jelas antara satu negara dengan
negara lain belum ada, dan hukum internasional belum dikenal dan pada waktu itu
semangat Muhammad SAW dan pengikutnya untuk menegakkan tauhid menyala-
nyala, kemusyikan harus diganti dengan ketauhitan. Hukum-hukum Tuhan perlu
ditegakkan dimuka bumi, keinginan bersatu dikalangan orang-orang Arab yang

telah masuk Islam tumbuh begitu kuat. Tekad Muhammad SAW untuk

? Thaba, Islam dan Negara...., 97
# Zainal Abidin Ahmad, Piagam Nabi Muhammad SAW, Konstitusi Tertuus yang Pertama di

Dunia (Jakarta: Buan Bintang, 1973), 89

"



12

membangun tatanan hidup bersama sangat mantap dan realistis dengan mengikut
sertakian semua | golongan. sekalipun bedasras, keéturtman;= gelengan dansagarra
itulah merupakan motifasi dibentuknya piagam Madinah.’

Dalam berbagai tulisan para ilmuwan Muslim dan non muslim adanya
piagam Madinah itu tampaknya sudah diakui, karena W. Montgomery Watt
menyatakan bahwa “dokumen ini secara umum diakui.®

Sedangkan para pakar tentang piagam Madinah ini telah memberinya
nama yang berbeda Prof. H. A. R. Gibb memberi nama “pengundangan Legistatif.~
Dr. Aj Wensink” perjanjian untuk saling membantu sedangkan Emile
Dermeghem yaitu tentang “Draf pertama konstitusi Negara Teokrasi dan lain-lain.

Tetapi M. Motgomery Watt menyusun piagam Madinah ini dalam 10 bab
dan 47 pasal, yang didahului mukadimah, yakni bab 1, pembentukan bangsa
negara (pasal 1), bab 2, tentang Hak asasi manusia (pasal 2-10), bab 3, persatuan
seagama, (pasak1d-15)j» bab: 43 persatuan rsegenap! warga  (pasall 16:24)bab L
golongan minoritas (pasal 25-35) bab 6, tugas warga negara (pasal 36;38), bab 7,
perlindungan negara (pasal 39-41), bab 8, pimpinan negara (pasal 42-44), bab 9,
politik perdamaian (pasal 45-46), sedangkan bab 10, penutup yang terdapat dalam

pasal 47.”

* Ahmad Sukardja, Piagam Madinah Dan Undang-Undang Dasar 1945, Kajian Perbandingan

Tentang dasar hidup bersama dalam masyarakat yang majemuk (Jakarta, VIP 1995), 44

® Ibid, 35
7 Sukarja, Piagam Madinah. ..., 45



Teks Piagam Madinah sebagaimana dikutip oleh Muhammad Husain
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Sedangkan menurut Zainal Abidin Ahmad merinci Piagam Madinah:

tersebut menjadi berpasal-pasal sebagaimana berikut:
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Arti dari piagam di atas sebagai berikut:

1.

2.

Mereka dalam satu umat (masyarakat tunggal) ditengah-tengah manusia yang
berbeda dari masyarakat yang lain. '
Kaum Mubhajirin adalah tetap dengan adat baik yang berlaku yaitu bersama-
sama membayar atau menerima diyat (uang tebusan atau tebusan darah).
Diantara sesama mereka, dan menebus tawaran mereka dengan cara
(perjanjian) yang mana jujur dan adil diantara sesama Mukmin.

Bani Auf, sesuai dengan adat yang telah disepakati, lebih dulu harus
membayar upeti atau tebusan darah bersama-sama seperti yang sudah-sudah
dan tiap bagian suku (kelompok) menebus tawarannya sendiri dengan jujur
dan adil diantaranya sesama mukmin.

Banu Saidah, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar tebusan
tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara mukminin.

Banu Al-Hars, sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu
membayar diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar
tebusan tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara mukminin.

Banu Jusyam, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar tebusan
tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.

Banu al-Najjar, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar tebusan
tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.

Banu Amr bin Auf, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu
membayar diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar
tebusan tawaran dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.

® Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang dasar 1945, Kajian Perbandingan

Tentang Dasar Hidup Bersama Dalam Masyarakat Yang Mejemuk (Jakarta, VIP, 1995) 11-20



10.

11.

12.

13.

14.

16.

17

18.

19.

20.

21,

22,

24

Banu Al-Nabit, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar
diat diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar tebusan
tawaran dengan cira yang baik dan adil-diantara Mukminin

Banu Aus, sesuai keadaan (kebiasaan) mereka bahu-membahu membayar diat
diantara mereka (seperti) semula dan setiap suku membayar tebusan tawaran
dengan cara yang baik dan adil diantara Mukminin.

Orang-orang mukmin tak boleh mengabaikan orang yang menanggung beban
hidup dan utang yang berat diantara mereka, melainkan harus membantu
mereka sesuai dengan kemampuan dengan cara yang baik dalam membayar
tebusan, tawaran atau diyat.

Seorang Mukmin tidak dibolehkan menggabungkan diri dengan kelompok
yang berkepercayaan lain dalam menghadapi mukmin lainnya, tanpa
persetujuan padanya.

Orang-orang mukmin yang takwa harus menentang orang yang diantara
mereka mencari atau menuntut sesuatu secara zalim, jahat, melakukan
permusuhan atau kerusakan dikalangan mukminin, kekuatan mereka bersatu
dalam menentangnya, sekalipun ia anak dari salah seorang diantara mereka.
Seorang mukmin tidak boleh membunuh orang beriman lainnya lantaran
(membunuh) orang kafir, tidak boleh pula orang mukmin membantu orang
kafir untuk (membunuh) orang beriman.

. Jaminan keamanan dan perlindungan Allah hanya satu yaitu melindungi yang

lemah diantara mereka, memberi perlindungan kepada orang-orang mukmin
akan mengikat diri mereka, orang-orang mukmin adalah perlindungan sekutu
bagi sesama mukmin dari rintangan orang lain.

Jika seorang dari kalangan yahudi ikut beserta kita, maka ia memperoleh hak
untuk mendapatkan bantuan dan dukungan yang sama seperti orang mukmin
tidakuimenganiayah, udan -tidakzipulan melawaiyidgtan smembantib orang: dain
melawan mereka.

Perdamaian mukminin adalah satu, seorang mukmin tidak boleh membuat
perdamaian tanpa ikut serta mukmin lainnya didalam satu peperangan dijalan
Allah, kecuali atas dasar kesamaan dan keadilan diantara mereka.

Setiap pasukan yang berperang bersama kita harus bahu-membahu satu sama
lain.

Orang-orang mukmin itu membalas pembunuh mukmin lainnya dalam
peperangan di jalan Allah, orang-orang beriman dan bertakwah berada pada
petunjuk yang terbaik dan lurus.

Orang musyrik (yasrib) dilarang melindungi harta dan jiwa orang (musyrik)
Quraysy, dan tidak boleh campur tangan melawan orang beriman.

Barang siapa membunuh orang-orang beriman dan cukup bukti atau
perbuatannya, harus dihukum bunuh, kecuali Wali si terbunuh rela (menerima
diat) segenap orang beriman harus bersatu dalam menghukumnya.

Tidak dibenarkan bagi kaum mukmin yang mengakui piagam ini, percaya
kepada Allah dan Hari Akhir, untuk membantu pembunuh dan memberi
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24.
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26.
27
28.
29
30.
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32
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34.

35.
36.

37.

38.
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42.
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tempat kediaman kepada nya, siapa yang memberi bantuan atau menyediakan
tempat tinggal bagi kemurkaan itu akan mendapatkan kiamat dan tidak
ditsrima dari padanya penyesalan dan tebusan.

Apabila kamu berselisih tentang sesuatu, penyelesaiannya menurut
(ketentuan) Allah dan (keputusan) Muhammad SAW.

Kaum Yahudi memikul biaya bersama mukminin selama dalam peperanga.
Kaum Yahudi bani Auf adalah suku umat dengan mukminin. Bagi kaum
Yahudi agama mereka, dan bagi kaum muslimin agama mereka, juga
(kebebasan ini berlaku) bagi sekutu-sekutu dan diri mereka sendiri, kecuali
bagi yang zalim dan jahat. Hal demikian akan merusak diri dan keluarganya.
Kaum Yahudi Banu Najjar diperlakukan sama seperti Banu Auf.

Kaum Yahudi Banu Hars diperlakukan sama seperti Yahudi Banu Auf.

Kaum Yahudi Banu Sa’idah diperlakukan sama seperti Yahudi Banu Auf.
Kaum Yahudi Banu Jusyam diperlakukan sama seperti Yahudi Banu Auf.
Kaum Yahudi Banu Aus diperlakukan sama seperti Yahudi Banu Auf.

Kaum Yahudi Banu sa’labah diperlakukan sama seperti Yahudi Banu Auf,
kecuali orang zalim atau khianat, hukumannya hanya menimpa diri dan
keluarganya.

Suku Jafnah dari Salaban (diperlakukan) sama seperti mereka (Banu
Tsa’labah)

Banu Syuthaybah (diperlakukan) sama seperti Yahudi Banu Auf,
sesungguhnya kebaikan (kesetiaan) itu lain dari kejahatan (khianat).
Sekutu-sekutu Tsa’labah (diperlakukan) sama seperti mereka (Banu
Tsa’labah).

Kerabat Yahudi (diluar kota Madinah) sama seperti mereka (Yahudi).

Tidak seorang pun dibenarkan ke luar (untuk perang), kecuali seizin
Muhammad SAW. [a tidak boleh. dihalangi (menuntut pembalasan) luka.(vang
dibuat orang lian) siapa berbuat jahat (membunuh), maka balasan kejahatan
itu akan menimpa diri dan keluarganya, kecuali ia teraniayah, sesungguhnya
Allah sangat membenarkan (ketentuan) ini.

Bagi kaum Yahudi ada kewajiban biaya, dan bagi kaum muslimin ada
kewajiban biaya, mereka (Yahudi dan muslimin) bantu-membantu dalam
menghadapi musuh warga. Piagam ini mereka saling memberi saran dan
nasehat, memenuhi janji lawan dari khianat, seorang tidak menanggung
hukuman akibat (kesalahan), sekutunya pembelaan diberikan kepada pihak
yang teraniayah.

Kaum Yahudi memikul biaya bersama mukminin selama dalam peperangan.
Sesungguhnya yasrib itu tanahnya “haram” (suci) bagi warga piagam ini.
Orang yang mendapat jaminan (diperlakukan) seperti diri penjamin, sepanjang
tidak bertindak merugikan dan tidak khianat.

Tidak boleh jaminan diberinakan, kecuali seizin ahlinya.

Bila terjadi suatu peristiwa atau perselisihan diantara pendukung piagam ini,
yang dikhawatirkan menimbulkan bahaya, diserahkan penyelesaiannya
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menurut ketentuan Allah dan keputusan Muhammad SAW, sesungguhnya
Allah paling memilihara dan mememdam baik isi piagam ini.

43. Sungguh tidak ada jaminan perlindungan bagi Quraysy maka dan juga bagi
pendukung mereka.

44. Mereka (pendukung piagam) bahu-m:mbahu dalam menghadapi penyerang
<ota yasrib.

45. Orang-orang mukmin wajib menyamb-t dan menerima ajakan berdamai dari
siapa pun dengan menandatangani agama kewajiban tiap orang adalah saham
untuk pihaknya sendiri, demi kepenting an dirinya sendiri.

46. Orang-orang Yahudi Bani Auf, baik dari mereka sendiri maupun sekutu-
sekutu mereka, sama kedudukannya dan kewajibannya dengan orang-orang
yang terlibat dan menyetujui isi perjanjian ini dan mereka dihormati
sepenuhnya didalam perjanjian tersebut oleh yang bersangkutan didalamnya.

47. Sesungguhnya piagam ini tidak membela orang-orang yang zalim dan khianat,
orang yang keluar (berpergian) aman, dan orang berada di Madinah aman,
kecuali orang yang zalim dan khianat. Allah adalah pen_]amm orang yang
berbuat baik dan takwa, Muhammad Rasulullah SAW.'°

Berdasarkan piagam ini, persekuuan lama antara orang Yahudi dan
kabilah Arab yang sudah masuk Islam dipandang tidak terlalu lagi, sehingga
kesalahan golongan yahudi tidak lagi ditanggung oleh sekutu lama mereka dari
kabila yang sudah masuk Islam, akan tetapi pada mulanya yang menandatangani
perjanjian ini hanya para pemimpin klan kecil yahudi.

Menurut Husain Mu’nis, mereka tampaknya menerima perjanjian tersebut
untuk alasan politik namun golongan besar yahudi, setelah melihat kekuatan Nabi
SAW, terus bertambah, tidak mempunyai pilihan kecuali harus menerima. Oleh
karena itu, pada akhimnya golongan besar yahudi seperti Bani Qoinuqa, Bani
Nadir dan Bani Quraizah, ikut menandatangani perjanjian tersebut. Namun

demikian, karena persetujuan yang mereka berikan tidak semuanya dilandaskan

1° 1bid, 47-57.
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pada kebersamaan sebagai penduduk Madinah, dalam perkembangan selanjutnya
banyak:, dari. merekaiyang:-melanggar perjanjiantersebut, -misalnya,  beberapa
kelompok yahudi, baik secara terang-terangan maupun tersembunyi, bersekutu
dengan beberapa musuh muslim."!

Namun pada bagian ketiga dari perjanjian Hudaibiyah (6 H / 628 M) yaitu
perjanjian tentang “gencatan senjata” antara kaum muslimin Madinah dan
Quraisy maka. Ketika itu terjadi gelombang besar migrasi ke Madinah, dan disana
ada diantara orang-orang yang pindah menuntut hak-hak ketetanggan, guna
memenuhi tuntutan mereka, mereka bagian ketiga dari piagam Madinah ini ditulis
sebagai besar isinya  merupakan pengulangan atau penjelasan lebih lanjut
mengenai pasal-pasal yang terdapat pada bagian pertama dan kedua, diantaranya
disebutkan bahwa Madinah adalah sebuah kota suci, tidak diperkenankan perang
dan pertumpahan darah di dalamnya setelah itu disebutkan pula bahwa tidak
boleh memusuhi tetangga, dan semua, perselisihan: dikembalikan kepada-Nabi
SAW. Diakhir bagian ini disebutkan juga kewajiban menjaga keamanan kota dari

serangan musuh. '?

- Ensiklopedia Termatis Dunia Islam (Jakarta, PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2002) 122
' Afzatur Rohman, Muhammad Sebagai Pemimpin Militer, (Jakarta, Firdaus, 1990) 125.



28

B. Teleransi Beragama Dalam Piagam Madinah
Toleransi; dalam bahasainggris adalah; telerance -artinya; .lapang -dada,
sabar, tahan terhadap dan dapat menerima. Misalnya, dalam ungkapan He shows
great tolerance. He is tolerance of they have done (dia menerima apa yang telah

mereka lakukan).’ 5

Tasaruh atau toleransi dalam pengertian umum adalah suatu sikap akhlak
terpaji dalam pergaulan dimana rasa saling menghargai antara sesama manusia
dalam batas-batas yang telah digariskan Islam.

Tasamubh atau toleransi dalam komunikasi manusia dibagi menjadi dua :

1. Toleransi antara sesama muslim seperti: saling tolong menolong, saling harga
mneghargai, saling sayang menyayangi, menjauhkan saling curiga
mencurigai.

2. Toleransi terhadap non muslim. Saling menghargai hak-hak mereka selaku
manusia dan selaku sesama anggota masyarakat dalam suatu negara.

Islam memandang perbedaan keyakinan itu sunnatullah (hukum Allah})
yaitu jika Allah menghendaki bisa saja menjadi umat yang satu.berarti keragaman
didalam keyakinan merupakan petunjuk bagi kita untuk diuji kebenaran dan

kebaikannya.

:55. un[l“ ngi' uuf@brﬁl{f)y\éwuﬁy d,LgJ <L jj_)

(A8 i ) Cnie o 1955

" Jhon A, Echos dan Hasan Sadely, Kamus Inggris-Indonesia, Gramedia Pustaka Utama,
1996, hal, 596.
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“Jikalaw Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua dimuka bumi
seluryhnya. Maka apakah engkau memaksa manusia supaya mereka menjadi
orang-orang mukmin semuanya.” (0S. Yunus: 99).

Ayat diatas telah mengisyratkan bahwa manusia diberi kebebasan percaya
atan tidak. Kaum Yunus tadinya enggan beriman, kasih sayang-Nyalah yang
meagantar Allah swt. Memperingatkan dan mengancam mereka. KaumYunus
yang tadinya membangkang atas kehendak mereka sendiri, kini atas kehendak
scndiripun mereka sadar dan beriman, sehingga Allah memberi kebebasan kepada
manusia. Tapi jangan duga bahwa kebebasan itu bersumber dari kekuatan
manusia.

Intt tcrdalam dari keberagamaan seseorang berada pada sikap batin yang
secara politis sosiologis, kita memang sering melihat fenomena pemaksaan atau
perbujukan kepada seseorang untuk memeluk agama tertentu.

Tetapi scsungguhnya, keberagamaan yang demikian itu bukaslah
keberagamaan yang sejati. Dan karena tidak sejati maka tidak akan tahan lama,
tidek mendatangkan ketentraman dan peningkatan spiritual melainkan
mendatangkan kegundahan dan kepura-puraan.

Ajaran Islam sendiri membenarkan dalam perbedaan, seperti Allah
berfirman dalam surah Hud ayat 118-119:

£
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“Sckiranya Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih kecuali orang-orang yang dirahmat oleh
Tuhammu. Dan untukitulah Allah menciptakan mereka.; Telah sempurna kalimat
Tuhanmu, sesungguhnya aku akan memenuhi neraka jahanam dengan jin dan
manusia semuanya” (QS. Al-Hud: 118-119).

Jangan duga, bahwa kedurhakaan manusia, termasuk mereka yang
dibinasakan dan disebutkan ayat yang lalu itu merugikan Allah, atau mengurangi
kekuasaan-Nya. Sama sekali tidak ! untuk menegaskan hal tersebut, ayat ini
mencruskan penjelasannya dengan menyatakan dan sekiranya Tuhanmu, wahai
Muhammad, yang selama ini selalu berbuat baik dan membimbingmu‘
menghendaki, tentu dia menjadikan seluruh umat manusia yang satu yakni
meonganut satu agama saja dan tunduk dengan sendirinya agama kepada Allah
swt. Seperti halnya para malaikat, tetapi Allgh tidak menghendaki yang demikian,
sehingga jenis manusia tidak menjadi umat yang satu. Allah memberi mereka
kcbebasan memilah dan memilih sehingga mereka bersenantiasa bersclisik
pendapat,'"meskipusn' “mienyaiigkut © ' peisoalan-persoalan’  pokok’ cagamia® yang
mestinya tidak diperselisihkan. Mereka berselisih menurut kecenderungan, cara
berfikir dan hawa nafsu masing-masing, serta bersikeras dengan pendapatnya,
kecuali yakni tetapi orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu tidak
berselisih dalam prinsip-prinsip ajaran agama dan tetap mempertahankan
kesucian fitrah mereka sehingga mereka percaya kepada Allah,dan keniscayaan
hari kemudian dan per juga kepada para rosul-Nya, dan ajaran agama yang

mereka sampaikan. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka telah sempurna



kalimat Tuhanmu yakni keputusan-Nya telah ditetapkan, yaitu : aku bersumpah
sesungguhnya akw akan-memenuhineraka Jahanam dengan Jin dan manusia yang
durhaka semuanya. Karena itu, sekali lagi jangan duga kedurhakaan mereka
mengurangi kekuasaan-Nya. Tidak ada yang terjadi dialam raya kecuali atas izin-
Nya jua.

Allah tidak menghendaki menjadikan manusia semua sejak dahulu hingga
kini satu umat saja,yakni satu pendapat, satu kecenderungan, bahkan satu agama
dalam satu prinsip dan rinciannya. Karera jika Allah swt, menghendaki yang
demikian. Dia tidak akan memberi manusia kebebasan memilah dan memilih,
termasuk kebebasan memilih agama dan kepercayaan.

Memang perselisihan dan perbedaan yang terjadi pada rﬁasyarakat
manusia dapat menimbulkan kelemahan serta ketegangan antar mereka , tetapi
dalam kehidupan ini ada pembedaan yang tidak dapat dihindari, yaitu ciri dan
tabiat; manusia .yang pada giliranya - menimbulkan perbedaan-perbedaan. dalam
banyak hal. Belum lagi perbedaan lingkungan dan perkembangan ilmu yang juga
memperluaskan perbedaan mereka. Ini semua merupakan kehendak Allah swt,
dan itu diperlukan oleh manusia bukan saja sebagai mahluk social, tetapi juga
sebagai hamba Allah yang harus mengabdi kepada-Nya dan menjadi khalifah
dibumi. Antara lain menggaris bawahi:

(YY1 @255,
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“Kami telah meninggikan sebagaian mereka atas sebagaian yang lain beberapa
derajat, agar sebagaian mereka dapat mempergunakan sebagaian yang lain”
(O8: idz-Zukhrufs 32),

Kalau Allah SWT. Berkehendak menjadikan semua manusia sama, tanpa
pcrbedaan, maka Dia menciptakan manusia seperti binatng tidak dapat berkreasi
dan melakukan pengembangan, baik terhadap dirinya apalagi lingkungannya, tapi
ini tidak dikehendaki oleh Allah swt, karena dia menugaskan manusia menjadi
khalifah. Dengan perbedaan itu manusia dapat berlomba-lomba dalam kebajikan,
dan dengan demikian akan terjadi kreatifitas dan peningkatan kualitas. Karena
hanya dengan perbedaan dan perlombaan yang sehat, kedua hal itu akan tercapai
antara lain untuk itu manusia dianugrahi-Nya kebebasan bertindak, memilik das
memilah. |

Allah menganugrahkan manusia akal pikiran, potensi baik das buruk, dan
dalam saat yang sama mengutus para nabi dan rosul, menurunkan kitab suci,
untuk;mengukuhkan; fitrah., kesueian, yang .melengkapi. jiwa imanusia; -dengan
hiarapan kiranya manusia dalam hal-hal prinsip tentang ajaran agama tidak perlu
berselisih. Tapi ternyata sebagaian manusia menggunakan potensi-potensinya itu
untuk berselisih pula dalam prinsip-prinsip pokok agama.

Maka dengan keberagaman itu memberikan kesempatan kepada manusia
untuk menguji keimanan yang dipilihnya. Kemerdekaan didalam keyakinan
dalam ajaran Islam menjadi prinsip seperti yang tertera di surah al-Baqarah ayat

NE L -
-0
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“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam, sesungguhnya telah jelas
Jjalan yang benar dan jalan yang sesat” (0S. Al-Bagarah: 256).

Pemahaman ajaran demikian ini membuat penganutnya tidak memaksa
keyakinannya kepada orang lain. Membiarkan orang dengari keyakinannya tanpa
merasa beban dan hal ini memberikan pesan yang toleran kepada orang lain.
Sehingga apa yang diungkapkan DR. Alwi Shiheb dalam Islam Inklusif
“sepanjang sejarah, kawan maupun lawan mengakui keunggulan tingkat toleransi
ummat Islam terhad \p agama lain”."*

Perbedaan pendapat dalam segala aspek kehidupan merupakan fenomena
yang telah lahirdan akan berkelanjutan bagi kehidupan. Dan hal ini juga dapat
menjadi rahmat apabila masing-masing saling menghormati keyakinan dan dapat
saling memberikan yang terbaik pada kehidupan. Seperti mengajar buta aksara
dari agama non-muslim yang diminta oleh Nabi untuk mengajar orang-orang
yang belum pandai membaca. Namun, dalam hal keyakinan mereka dibiarkan
tetap seperti yang tertera pada surah al-Kafirun ayat 6:

(W:QJ;&J\S),,)JS ‘_}j (’g.’gb (,_Q
“Bagimu agama kamu, bagiku agamaku” ( Q.S. Al-Kafirun: 6)
Konsep toleransi beragama dalam pasal tiagam Madinah adalah:

pembentukan umat, hak asasi manusia, persatuan seagama, persatuan segenap

" Alwi Shihab /slam Inklusif, (Bandung. Mizan, 1997) hal 129
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warga ncgara, golongan minoritas. Pembentukan umat yang tertera dalam pasal 1

yaitu: \

U O3 e by Bl agd

“Sesumgguhnya mereka adalah satu bangsa-negara (ummat) bebas dari
(pengaruh dan kekuasaan manusia lainnya)”.

Sedangkan konsep yang kedua adalah hak asasi manusia juga tertera

dalam pasal piagam madinah yaitu pasal 2-10 yang bercunyi:
¥
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Kaum rauhajirin dan quraisy tetap mempunyai hak asli (former condition)
mereka, yaitu saling tanggung menanggung membayar dan menerima uang
tebusan darah (diyat) diantara mereka (karena suatu pembunuhan) , dengan
cara vang haik dan adil diantara orang-orang beriman .

w
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Daiis Awf (dari Yastrib) tetap mempunyai hak asli mereka, tangging
menanggi.ng uang tebusan darah. Dan setiap keluarga dari mereka membayar

bersama akan uang tebusan dengan baik dan adil diantara orang-orang

ot siiikdiid,
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Danu Sa’idah (dari Yastrib) tetap atas hak asli mereka tanggung menanggung

uang tebusan mereka. Dan setiap keluarga dari mereka membayar bersama atas
uang tebusan dengan baik dan adil diantara orang-orang beriman.

G g Wl SN OBle gy e sy
Banwl Harts (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mereka, saling
tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah (diyat) diantara

mereka. Setiap keluarga (thaifah) dapat membayar uang tebusan secara baik dan
adil dikalangan orang-orang beriman.

I\
O_\,LA}M 8] .ia.w.ﬁ\j d)ﬁlb\.@.ﬁ\f—
Bang Susam (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mereka, saling
tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah (diyat) diantara

mereka. Setiap keluarga (thaifah) dapat membayar uang tebusan secara baik dan
adil dikalangan orang-orang beriman.



Y
5 g Wl S 0L W lBlan O lBlasy gy ool i
i s o bl y O3 Allgile
Banu Najjar (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mereka, saling
tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah (diyat) diantara

mereka. Setiap keluarga (thaifah) dapat membayar uang tebusan secara baik dan
adil dikalangan orang-orang beriman.

A
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Banu Amrin Bin ‘Auf (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli
mereka, saling tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah

(diyat) diantara mereka. Setiap kelyarga (thaifah) dapat membayar uang tebusan
secara baik dan.adil dikelangan orang-erang beriman,

q
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Banu en Nabiet (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mereka,
saling tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah (diyat)
diantara mereka. Setiap keluarga (thaifah) dapat membayar uang tebusan secara
baik dan adil dikalangan orang-orang beriman.



A
7 e y { | ayicl sl Yie N ce
(o mastBe STy d g ¢ gLl 0 Bl e ks gy
w}i\ ) MU g}jjal \JL@.:JLG
Banu’l Aws (dari suku Yastrib) tetap berpegang atas hak-hak asli mereka, saling
tanggung menanggung untuk membayar uang tebusan darah (diyat) diantara

mereka. Setiap keluarga (thaifah) dapat membayar uang tebusan secara baik dan
adil dikalangan orang-orang beriman.

Disini kita tidak lagi mempermasalahkan ras, agama,golongan sehingga
toleransi dapat terwujud dengan baik bahkan piagam madinahpun disepakati baik
dari golongan muslim atau non muslim sebagai undang-undang dikota madinah.
Karena tidak ada lagi pembedaan hak asasi manusia.

Konsep ketiga tentang toleransi beragama dalam piagam madinah adalah

persatuan agama yang tertera dalam pasal 11 dan 16 :

Jae ) b3 By 2l o glom O) g gin L de O S 1Y o 8l Ol g

Sesungguhnya orang-orang yang beriman tidak akan melailaikan tanggung
jawabnya untuk memberi sumbangan bagi orang yang berhutang karena
membayar uang tebusan darah dengan secara baik dan adil dikalangan orang-
orang beriman.

Segenap orang-orang beriman yang bertaqwa harus menentang setiap orang
vang berbuat kesalahan, melanggar ketertiban, penipuan, permusuhan atau
pengacauan dikalangan masyarakat orang-orang yang beriman. Kebulatan
persatuan mereka terhadap orang-orang yang bersalah merupakn tangan yang
satu walaupun terhadap anak-anak mereka sendiri.
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Persatuan agama adalah sumber dari kemajuan dan ketentramana negara
ketika agama tidak lagl bisa dipersatukan maka negara bias-bisa menjadi
periumpahan darah, toleransi disini sangat dibutuhkan karcna tanpa toleransi
maka untuk mempersatukan agama pun rumit toleransi nempunyai senjata yaitu
dialog atau dibicarakan bersama tanpa itu semua maka toieransi tidak akan ada.

Salah satu cara bagaian dari toleransi adalah mengajak berdialog untuk
menghilangkan kefanatikan, mengurangt keterbatasan dan cara pandang yang
sempit hingga penganut ajaran periu diajak memperiuas cara pandang antara
berbagai agama dibahas iebih jauh. Antara orang yang berbeda keyakinan periu
didialogkan hingga menemukan titik temu dan titik rawan. Biasanya kepicikan
dan kelictkan tidak mengangkat martabat penganuinya. Penganut yang
bermariabat tidak mciakakan hal-hal vang iterpuji karcna bertentangan dengan

.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ajaranya. Oleh sebab itu, toleran yang digambarkan oleh ajaran Islam merupakan
metode keunggulan dari ajaran Isiam itu sendi-i.

Mendialogkan hal-hal yang diatas merupakan problem umat manusia.
Perlu dican solusimya. Apabila kita dapat menemukan tink temu maka kita juga
berusaha menemukan titik rawan.”

Konsep toleransi yang selanjuinya adalah persatuan segenap warga negara
itu juga tertera dalam Piagam Madinah pada pasal 16, 18, 22 yang isinya sebagai

berikut

33 Harjani Hefin, dkk, Metode Dakwah, (Jakarta, Prenada Media, 2003) hal 153

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bahwa sesungguhnva kaum bangsa vahudi yang setia kepada (negara) kita,
herhak mendapat bantuan dan perlindungan, tidak boleh dikurangi haknya dan
iidak boleh di asingkan dari pergaulan umun.

Islam tidak lagi memandang baik itu orangnya vahudi ataupun anshor
ketika orang itu setia kepada negara dan tidak berkhianat maka orang itu
scharusnya mendapat periindungan dan mendapat bz tvan dan haknya tetap
masih ada sebagai warga negara yang baik tidak boleh sedikitpun dikurangi dan
kita tidak boleh membeci mereka karena mereka adalah orang-orang yang setia
kepada negara walaupun kita beda keyakinan atau agama apalagi kalau kita
menguciikan dan perganlan umum.

Sudah jeias bahwa dalam pasal Piagam Madinah kita tidak boleh
membedahkan ras, agama, ataupun golongan tapi kita telah diajarkan gimana

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sekiranya untuk mempersatukan warga negara sehingga kita bisa menciptakan
negara yang makmur dan damai.

Tapt ketika tantangan ity muncul yaitu penyerang ataupun musuh dalam
selimut yang ingin mencoba untuk memperpora-pondakan persatuan kita maka
kita akan lebih hati-hati dan lebih jeli supaya persatuan warga negara tidak ada
lagt yang bisa menceraikannya maka tidak ada lagi ruang bagi penyerang apalagi
bag pengkhianat bangsa. Seperti apa yang tertera dalam pasal 18 yang membahas

ientang sebuah provokator vang tidak lagi suka bahwa negara makmur dan maju.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Setiap penyerang yang dilakukan terhadap kita, merupakan tantangan terhadap
semuanya, yang harus memperkuai persatuan antara segenap golongan.
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Tidak dibenarkan bagi setiap orang yang mengakui piagam ini dan percaya
kepada Tuhan dan hari yang akhir, akan membantu orang-orang yang salah, dan
memberi tempat kediaman baginya. Siapa yang memberi bantuan atau memberi
tempal linggal bagi pengkhianat-pengkhianal negara atau orang-orang yang
salah akan mendapat kutukan dan kemurkaan Tuhan dihari kiamat nanti, dan
tidak diterima segala pengakuan dan penyaksiaciy.

Kalau memang orang itu percaya dengan isi Piagam Madinah dan mereka
percaya akan adanya Tuhan dan hari akhir maka orang itu tidak akan memberi
ruang kepada pengkhianat-pengihianat negara karena ketika orang 1tu memberi
ruang atau tempat tinggal bagi pengkhianat-pengkhianat negara maka Tuhan tidak
akan menerima scgala pengakuan dan penyaksiaanya.

Konsep toleransi dalam pasal piagam madinah vyang terakhir adalah

golongan minoritas yang juga tertera dalam pasal 25,35 dan 37 yang berbunwvi :
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Kaum yahudi dari suku bani ‘Awf adalah satu bangsa negara (ummah) dengan
warga yang beriman. Kaum yahudi bebas memeluk agama mereka, sebagai kaum
muslimin bebas memeluk agama mereka, kebebasan ini berlaku juga bagi
pengikut-pengikut atau sekutu-sekutu mereka,dan diri mereka sendiri. Kecuali
kalau ada yang mengacau dan berbuat kejahatan yang menimpah diri orang
yang bersangkutan dan keluarganya.

Dalam pasal diatas kita telah diberi kebebasan bahkan tingkatan
keyakinan pun kita bebas mimilah dan mimilih tidak ada lagi paksaan masalah
keyakinan karena keyakinan tidak akan bias dipaksakan. Sehingga turunlah
sebuah pasal yang tidak ada lagi pembedaan. Kalau memang para pegawai-
pegawai dan pembela-pembela kaum yahudi maka akan perlakukan haknya sama
dengan kaum yahudi. Karena kaum yahudi dan muslimin sama-sama memikul

biaya negara jadi baik yahudi ataupun muslimin boleh menentang setiap ada

musuh yang coba untuk memerangi negara.

s 3,500 Bl O

Segala pegawai-pegawai dan pembela-pembela kaum yahudi, diperlakukan sama
seperti kaum yahudi.

gt Jﬁulﬁf.a..)\ i O\} (..g.:.i.m M\ulp) M’)ﬁ:"é“ Q\}
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Kaum yahudi memikul biaya negara sebagai halnya kaum muslimin memikul
biaya negara, diantara segenap warga negara (yahudi dan muslimin) terjalin
pembelaan untuk menentang setiap musuh negara yang memerangi seliap
peserta dari piagam ini, diantara mereka harus terdapat saling nasehat
menasehati dan berbuat kebajikan den menjahui segala dosa. Seorang warga

40



negara tidaklah dianggap salah, karena kesalahan yang dibuat oleh sahabat atau
sekutunya. Pertolongan, pembelaan dan bantuan harus diberikan kepada orang

atau golongan yang teraniayah.
Dalam pasal 37 ada empat pokok pembahasanya :
1. Warga negara wajib menanggung biaya baik itu yahudi atau muslimin selama

ada peperangan.

.I\.)

Warga negara (yahudi atau muslimin) wajib menentang musuh negara

41

3. Warga negara (yahudi atau muslimin) harus saling menghormati dan saling \

menasehati tidak boleh saling membenci
4. Pertolongan, pembelaan serta bantuan diberikan kepada kaum yang tertindas
Jadi semua toleransi akan bisa terlaksanakan kalan memang dialog tidak
lagi ditinggalkan karena sumber dari kesatuan agama dan kesatuan ummah adalah

diselesaikan secara musyawarah



BAB 11

ANALISA

A. Toleransi Muhammad Terhadap Masyarakat Non Muslim

Dalam bab ini akan di bahas kebijakan-kebijakan Nabi yang terdapat
dalam naskah shahifat itu mencarikan fakta-fakta historis yang tertuang dalam
sebuah naskah akan tetapi dipraktikkan oleh Nabi dengan kebijakan dan tindakan
sebagai kepala negara.

Negara Madinah yang terdiri dari berbagai golongan, yaitu Muslim,
Yahudi, Nasrani dan sebagainya dan mereka telah terjerumus kedalam
pertentangan, konflik dan kekacauan, namun setelah Nabi hijrah dan Nabi
mengetahui bahwa masyarakat seperti itu tidak akan dapat melanjutkan
kehidupan bersama dalam wilayah tertentu. Tindakan Nabi ini menunjukkan
bahiva persamaanl yanghditetapkan dalamishahifat itu benar-benar praktikkan-oleh
Nabi dalam kehidupan sosial masyarakat Madinah. Selain itu Nabi tidak segan-
segannya menerima pendapat dan saran-saran dari kalangan manapun asalkan
untuk kemaslahatan bersama. Piagam Madinah sebagai undang-undang
mengakuinya sebagai hak setiap individu atau salah satu dari hak kebebasan
personal artinya pasal-pasal tersebut memberikan hak kebebasan kepada
penduduk Madinah tanpa terkecuali untuk mengutarakan pendapatnya.

Dalam catatan sejarah dapat di temukan bukti-bukti yang menunjukkan

bahwa memberikan kebebasan kepada para sahabatnya untuk berbicara dan
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mengomukakan pendapat mereka. Tapi karena mayoritas sahabat berpendapat
lebih 'baik 'kelaar dari' kota WNabi mehgikuti pendapat mayoritas ita. “Tampak sekali
Nabi begitu terbuka menerima pendapat para sahabatnya fakta-fakta historis itu
bisa di jadikan indikasi bahwa Nabi mengukur adanya kebebasan berpendapat
dan sangat menghargai nilai-nilai kebebasan berpendapat dan sangat menghargai
milai-nilai kebebasan itu sebagai suatu yang bermanfaat. Tetapi buat kaum non
Muslim, Yahudi dan Nasrani, Nabi tidak memperbolehkan perbedaan pendapat
salama masalah akidah dan syari’at yang sudah jelas ketepatarinya. Sedangkaxi
warga Madinah yang non Muslim boleh berbeda pendapat baik dalam masalah
agama dan keyakinan maupun masalah kemasyarakafan.
Dalam masalah agama dan keyakinan, piagam Madinah dengan jelas
- menetapkan bahwa golongan non Muslim di berikan kebebasan untuk melakukan
ajeran agamanya masing-masing, ketetapan itu tertuang dalam pasal 25 :
("'G"“J"' 62> Ovadenald (g2 > gl e 3l & ael 4o ERIIESY
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“Golongan Yahudi tetap berpegang pada agamanya dan orang-orang

mu’min tetap berpegang pada agama mereka puia™’.

! Zainal Abidin Ahmad, Piagam Nabi Muhammad S.AW. Konstitusi Negara tertulis yang pertama di
Dunia, Hal 26
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Dalam Piagam, Madinah Nabi menetapkan prinsip, hukum untuk semua

warga Madinali:

A s oo 1 oo m 0B s o r b priditl Loga oSSl
ooy ade i

“Apabila kamu berselisih, penyelesainnya menurut (ketentuan) Allah azza

wa jalla dan (keputusan) Muhammad Saw” (pasal 23).
Q\‘;’ exle d\ﬁ; JL>=:.:~\ )i Sde- Ba 3_1:?:_‘4“ RYS J_ﬁj ne /i\\( \ o A;L}
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“Bila terjadi suatu peristiwa atau perselisihan diantara pendukung piagam is, yang
dikuatirkan menimbulkan bahaya diserahkan penyelesainnya menurut (ketentuan)
Allah azza wa jal'a dan (keputusan) Muhmamad Saw. Sesungguhnya Allah paling
memelihara dan memandang baik isi piagam ini." (pasal 42)

Dalam kedua pasal tersebut ada juga pasal lain yang memberlakukan
Fukum masing-masing golongan yang ada di Madinah, hukum itu kemudian di
kenal dengan nama hukum adat. Maka untuk menjamin dan mengembalikan
kehidupan yang normal itu Nabi berdasarkan shahifat meninciak dan menjatuhkan
sangsi terhadap peserta perjanjian yang melakukan tindakan maka yang dapat

merusak persatuan dan kesatuan masyarakat Madinah sehingga Nabi berhasil

menciptakan dan mengembalikan kehidupan sosial politik masyarakat Madinah

normal kembali.
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B. Hubungan Antara Kaum Muslimin, Yahudi dan Nasrani

Kaum Muslimin tidak pernah berniat untuk membatalkan perjanjian damai
dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani, atau mengusir merek dari kawasan
semenanjung Arabia. Bahkan sebaliknya, kaum Muslimin mengharapkan bantuan
dn sokongan mereka dalam memerangi paganisme dan menegakkan agama
Tauhid. Kaum Muslimin berharap orang-orang Yahudi dan Nasrani mempercayat
kenabian Muhammad SAW mengingat ajaran agamanya yang menetapkan
kesucian Allah dan keagungan-Nya. Sejarah kehidupan mereka yang banyak
disebut dalam kitab-kitab suci sebelum Islam dan seringnya nama mereka dischut
oleh para Nabi dan Rosul terdahulu; membuat orang-orang arab yang buta huruf
percaya , bahwa agama-agama langit adalaha suatu kebenaran yang wajib
diimani.

Semua pengertian yang baik itu sejalan dengan turunnya ayat-ayat suci al-

qur’an yang sifatnya membenarkan pengertian tersebut.
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Mengenai hal itu allah telah berfirman :orang-orang kafir mengatakan: “engkau
bukanlah orang yang diutus allah !a’ jawablah (hai Muhammad): “cukuplah
yang menjadi saksi antara aku dan kalian. Dan (antara aku dengan) orang-orang
yang mempunyai ilmu (pengetahuan tentang) al-kitab (vakni para ulama
ahlukitab). ”(0S. al-Ra’ad:43) orang-orang yang telah kami berikan al-kitab
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kepada mereka (vakni orang-orang Yahudi yang jujur) merasa gembira dengan
_ kitab (al-qur’an) yang diturunkan kepadamu. Di antara golongan-golongan
(Yahudi''dan'“ hasrani)’'yang '“bersekutu,” ada “yang' 'mengingkari ‘sebgainya.
(katakanlah hai Muhammad):” sesungguhnya akau hanya diperintah supaya
bersembah sujud kepada allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan apapun
Jjuga. Aku berseruh (kepada segenap manusia supaya) hanya (bersembah sujud)
kepada-Nya dan kepada-Nya juga aku kembali.” (Al-Ra’ad: 36)

Namun, orang-orang Yahudi tetap menyimpan prasangka buruk. Tidak
lama setelah hidup bersama kaum Muslimin di Madinah mereka mulai mulai
melakukan tindakan-tindakan yang menusuk perasaan dan menyakiti hati kaum
mulimin. Seandainya mereka hanya mengingkari muhammad saja, sebagaimano;
ia tidak mempercayai Nabi Isa a.s. seumpama mereka hanya yakin bahwa apa
yang diluar taurat adalah batil dan mereka cukup melakukan peribadatan didalam
kuil-kuil mereka saja : dan sekiranya mereka mau menahan lidah untuk tidak
mengancam Rasulullah, tentu mereka akan dibiarkan didalam kekufuran mereka
hingga hari kiamat dan mereka tidak akan diganggu atau diperangi.

Akan tetapi, jika kaum Muslimin sedang giat membangun negaranya, lalu
orang-orang Yahudi dan Nasrani itu justru berusaha menghancurkannya: atau
disaat kaum Muslimin sedang berkonfrontasi dengan kaum Musyrikin, kemudian
orang-orang Yahudi dan Nasrani itu berpihak kepada kekuatan syirik dan
melancarkan propaganda anti Islam; maka sikap atau tindakan mereka itu tentu

tidak lagi dibiarkan begitu saja.
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Kctika kaum Muslimin sedang bergembira karena kemenangannya dalam
Perang ‘Badar, orang-orang” Yahudi 'dan ‘Nasrani' itu' tanpa 'malu-malu “berkata
kepada Rasulullah saw:

‘Janganlah anda membanggakan kemenangan terhadap suatu kaum yang
tidak mengerti ilmu peperangan! Demi Allah, seandainya kami yang anda hadapi
dalam peperangan, niscaya anda akan mengetahui siapa sebenarnya kami ini!”.

Terhadap mereka itu Allah telah berfirman memperingatkan nasib buruk

yang menimpa mereka:

O™ B (A Y)olell oty g dL 09,88 Ol 1y,88 pdl) )3
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Katakanlah kepada orang-orang kafir itu (yakni orang-orang Yahudi itu):
“kalian pasti akan dikalahkan (didunia ini) dan (di akhirat kelak) kalian akan
digiring, . kedalam, .neraka. jahonam  dan. itulah tempat. seburuk-buruknya.
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian pada dua golongan yang slaing
berhadapan (yakni peperangan antara kaum Muslimin dan kaum musrikin).
Golongan yang satu berperang dijlan Allah, sedang golongan yang lain adalah
kafir, yang dengan kepala mereka m,elihat (seolah-olah) dua kali lipat jumlah
keuatan mereka. Dengan pertolon-Nya Allah memperkuat siapa saja yang
dikehendaki-Nya . sesungguhnya dalam hal yang demikian terdapat peljaran bagi
orang —orang yang sanggup dengan melihat mata hatinya.” (OS. Ali’ Imran: 12-
13)

Bagaian terakhir dari ayat tersebut diatas mengingat apa yang telah terjadi
dalam Perang Badar.
Orang Yahudi pertama yang memperlihatkan kebenciannya terhadap

Islam dan kaum Muslimin ialah orang Yahudi dari bani Qainuqa’, yang
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bermukim dipinggiran kota Madinah . menghadapi kenyataan itu kaum Muslimin
bertipaya ‘menahan ‘diri“dan befsifat mehtingg Sampai oranglorang  Yaliudi'itu
berbuat kejahatan sampai melampui batas.

Pada suatu hari terjadi peristiwa: seorang wanita Arab membawa
perhiasannya ketempat perdaganganya Yahudi bani Qainuga’. Ia mendatangi
seorang tukang sepuh untuk menyepuhkan perhiasannya. Ia kemudian duduk
menunggu sampai tukang sepuh Yahudi itu menyelesaikan pekerjaannya. Tiba-
tiba datanglah beberapa orang Yahudi berkerumun mengelilinginya dan meminta
wanita arab itu supaya membuka penutup mukanya, tetapi ia menolak. Lalu
sccara diam-diam situkang sepuh itu menyangkutkan ujung pakaian yang
menutup seluruh tubuhnya pada bagaian punggungnya. Ketika wanita itu berdiri,
terbukahlah aurat bagian belakangnya, dan orang-orang Yahudi itu
menertawakannya. Wanita itu menjerit meminta pertolongan, dan muncullah
seorang ' niusiing Cyang ' langsung® 'menyerang ©'tukang  sépuk ¢ Yahudi “‘dan
membunuhnya. Orang-orang Yahudi yang berada ditempat itu kemudian
mengeroyok orang muslim itu hingga tewas. Peristiwa itulah yang menyebabkan
terjadinya peperangan antara kaum Muslimin dan orang Yahudi dari bani
Qainuga’.

Dalam peperangan tersebut orang-orang Yahudi berlindung didalam
benteng-benteng mereka dan menyerang kaum Muslimin dari dalamnya.
Rosulullah saw memerintahkan kaum Muslimin supaya mengepung mereka.

Sctelah pengepungan itu berlangsung selama lima belas hari, akhirnya mereka
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mcnycrah dan bersedia menerima hukuman yang akan diputuskan oleh
Rosulillahs sawidtgrhadap amerekal bersama . kelhargahyansSetelahianiereka- berada
didalam kekuasan beliau, datanglah Abdullah Bin Ubay lalu berkata :

“Ya Muhammad perlakukanlah para sahabatku itu dengan baik.”
(mereka adalah sekutu kafilah Khazraj din.ana Abdullah Bin Ubay
sebagai salah seorang pemimpinnya).

Permintaan itu tidak diindahkan oleh Rasulullan saw, Abdullah Bin Ubay
mengulangi lagi permintaannya, tetapi beliau saw berpaling muka sambil

memasukkan tangannya kedalam baju besinya. Wajah beliau tampak berubah,

kemudian menjawab;
“Tinggatkan aku”

Beliau nampak sangat marahhingga wajahnya tampak merah padarﬁ.
Beliau mengulang kembali ucaoannya sambil memperlihatkan kemarahannya;
“Cclaka engkau, tinggalkan aku ™ Abdullah Bin Ubay menyahut:

“Tidak. “demi” Allah; “aku “akan''mélepaskan ‘anda” sebeium "anda mau
memperlakukan para sahabatku itu dengan baik. Empat ratus orang tanpa perisai
dan tiga ratus orang bersenjata lengkap yang telah membelahku terhadap semua
musuhku itu, apakah hendak anda habisi nyawanya dalam waktu sehari. Demi
allah, aku betul-betul mengkwatirkan terjadinya bencana itu !”.

Rosulullah saw akhirnya berkata :

“Mereka kuserahkan kepadamu dengan syarat mereka harus keluar dari

Madinah dan tidak boleh hidup berdekatan denga; kota ini!”
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Orang-orang Yahudi Bani Qainuga’ itu kemudian pergi kesebuah
pedusutian bernama Adzra’at “didaerah’ Syam: Beluin 'berapa latfia' Ghggal disana,
sebagaian besar dari mereka mati ditimpa bencana.

Bukankah sebenarnya mereka lebih baik bersikap sesuai dengan
kewajiban hidup bertetangga, menghormati perjanjian dan tetap tinggal di
Madinah dalam suasana aman sejahtera ? tetapi pada akhirnya mereka harus
menderita akibat ulah meraka sendiri. Pada saat dialog dengan abdullah bin ubay.

Rasulullah saw menerima wahyu ilahi :
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Maka engkau akan melihat orang-orang yang didalam hatinya terdapat penyakit
{yakni orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (orang-orang Yahudi)
seraya berkata :@ “kamu kwatir akan terjadi bencana.”allah tentu akan
mendatangkan kemenangan (bagi rosulNya). atau ketetapan (lain) dari hadirat-
Nya. Karena itu mereka menyesali apa yang mereka rahasiakan dalam diri
mereka sendiri. (OS Al-Maidah: 52)

Al-lmam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasiqi mengatakan dalam
tafsir Ibnu Katsir bahwa menyesali perbuatan mereka yang berpihak kepada
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Denagan kata lain , mereka menyesali
perbuatan yang mereka lakukan karena usahanya itu tidak dapat memberikan
hasil apa pun, tidak pula dapat menolak hal yang mereka hindari, bahkan
berpihak kepada mereka merupakan penyebab utama dari kerusakan itu sendiri.

Kini mereka keadaanya telah dipermalukan dan Allah telah menampakkan



pcrkara mereka didunia ini kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, padahal
sebelufmnya "iiereka“ tersembanyif kéadadn dan ‘prisisip’ mereka ndasil belam®
diketahui. Tetapi setelah semua penyebab yang mempermalukan mereka telah
lengkap, maka tampak jelaslah perkara mereka dimata hamba-hamba Allah yang
mukmin. Orang-orang mukmin merasa heran dengan sikap mereka ( kaum
munafik itu), bagaimana mereka dapat menampakkan diri bahwa meraka seakan-
akan termasuk orang-orang mukmin, dan bahkan mereka berani bersumpah untuk
itu, tetapi dalam waktu yang sama mereka berpihak kepada orang-orang Yahudi

dan Nasrani? Dengan demikian, tampak jelaslah kedustaan dan kebohongan
mereka.”

Baiklah kita perhatikan ulah orang-orang Yahudi dan Nasrani dan latar
belakang sikap mereka yang sangat dendam terhadap Islam dan nabi yang
membawakan agama itu. Demikian pula mengenahi persekutuan mereka yang
tercela dengan kaum pagan dalam memerang Islam.

Benarkah pertikaian Islam, Yahudi dan Nasrani bersifat politis, bukan
bersifat kcagamaan? Apakah permusuhan itu timbul karena Islam hendak
menguasai seluruh Semenanjung Arabia ?

Memperdalam pengertian tentang jiwa dan perasaan manusia

mengungkapkan banyak hal yang mesterius. Kaum Muslimin di Mekkah pada

’Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasiqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir Juz VI, Sinar Baru
algesimdo hal 508/ algesindo Algesindo hal 508-509



masa itu bersimpati kepada kaum Nasrani (Romawi) dalam peperangan melawan
kaum®' Mdjusi “(Persi). "Mereka 'sangat “sedih - mendengar “kekalakan' - Romawi,
meskipun ketika itu Islam belum mempunyai hubungan dengan orang-orang
Nasrani. Simpati itu sewajarnya timbul dari orang-orang yang setia kepada
agamanya. Kaum Muslimin mempunyai kitab suci yang menyerukan manusia
supaya mengesahkan Allah SWT. Sedangkan kaum Nasrani-sekalipun pengertian
mereka mengenahi keesaan Tuhan mencampuradukkan kebenaran dengan
ketakhayulan- bagaimanapun juga mereka adalah orang-orang yang mempunyai~
kitab suci, dan harus dipandang lebih tinggi martabatnya dari pada penyembah
api. Jadi, keinginan kaum mulimin melihat kemenangan kaum Nasrani dalam
peperangan melawan paganisme di Persia mencerminkan kesetiaan mereka itu
pada Islam itu sendiri. Adalah termasuk sikap menghormati kebenaran apabila
anda lebih dekat kepada sesuatu yang mendekati kebenaran dan menjauhi
kebatitan

Sebaliknya, adalah logis jika kaum musyrikin Mekkah menyambut
gembira kemenangan Persia. Oleh mereka hal itu dianggap sebagai lambang
kemenangan segala macam paganisme terhadap semua agama langit.

Apakah arti kemarahan orang-orang Yahudi yang menamakan diri sebagai
penganut agama yang mengesahkan Tuhan- terhadap kemenangan Islam dalam
peperangan melawan syirik, dan bagaimana harus ditafsirkan belasungkawa

mereka yang harus yang meratapi kematian penyembah berhala? Dan apa pula



54

tujuan mereka yang secara diam-diam berusaha memenangkan paganisme Arab
ternadap agdma'yang baru, Isiam?

Tafsiran satu-satunya terhadap sikap orng-orang Yahudi ialah bahwa,
dilihat dari sudut agama, mereka memang sudah memutuskan hubungan sama
sekali dengan agama langit, dan sepak terjang merekapun secara umum tidak ada
kaitannya lagi dengan agama tersebut. Mereka tidak peduli terhadap mana yang
dekat dengan akidah tauhid atau dengan hukum Taurat. Sebab bagi mereka baik
agama Tauhid maupun Taurat merintangi nafsu dan keserakahan mereka. itulah
sebabnya mengapa Al-Qur’an sangat meragukan ucapan mereka yang mengaku

sebagai orang-orang beriman:
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Dan bila dikatakan kepada mereka ‘“berimanlah kepada Al-Qur’an yang
diturunkan Allah,” mereka menjawal kami hanya beriman kepada apa yang
diturunkan kepada kami.”Mereka mengingkari Al-Qur’an yang diturunkan
sesudahnya (yakni setelah Taurat), padahal Al-Qur’an adalah kebenaran dan
membenarkan apa yang ada pada mereka (yakni Taurat). Tanyakanlah kepada
mereka (hai Muhammad); “ Mengapa kalian dulu membunuh para Nabi (vang
telah diangkat) Allah, jika kalian sungguh orang-orang yang beriman ? Musa
datang kepada kalian membawa bukti-bukti kebenaran (yakni mukjizat), tetapi
kemudian kalian menjadikan anak sapi (sebagai sesembahan) setelah Musa pergi
(kebukit Thur di Sinai). Kalian sungguh orang-orang zalim,” (0S. Al Bagarah;
91-92)

Menurut Abu Ja’far Ibnu Jarir, makna ayat ini adalah katakanlah-hai

Muhammad-kepada orang-orang Yahudi Bani Isra’ilbila kamu katakan kepada
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mcrcka, “Berimanlah kepad Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah”. Lalu mereka
menjawab, “kanii ‘hanya'beriman 'kepada‘apa'‘yaig "diturunkan kepada “kami,”
katakanlah, “Mengapa kalian membunuh para nabi, hai orang-orang Yahudi, jika
kalian adalah orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan oleh Allah?
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada kalian membunuh mereka
melalui Al-Kitab (taurat) yang diturunkan kepada kalian. Bahkan kitab kalian
memerintahkan kepada kalian untuk mengikuti para nabi, taat, dan percaya
kepada mereka.” Kalimat ayat ini mengandung makna pendustaan dari Allah
terhadap perkataan mereka (orang-orang Yahudi) yang menyatakan bahwa

mereka hanya beriman kepada kitab yang diturunkan kepada mereka; sekaligus
sebagai celaan terhadap sikap mereka yang demikian itu.?

Kelompok-kelompok Yahudi yang hidup ditengah-tengah masyarakat
Arab sebenarnya adalah kaum pencari rezeki yang menggunakan agama demi
keuntungan ekonomi yang sebesar-besarnya. Bila kepentingan mereka terancam
muncullah kekufuran yang selama ini mereka sembunyikan, yaitu mengingkari

Allah dan para Nabi !
Mereka sama sekali tidak mengenal cara-cara terhormat dalam memerangi

Islam, rencana busuk mereka tidak dapat dihentikan dengan perjanjian

* Al-Ilmam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasiqi, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir Juz I, Sinar Baru
Algesindo hal 680
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perdamaian. Oleh karena itu tidak bisa lain mereka harus dikeluarkan dari
kawasan Madinah, mahkota itu harts dibersikan dari mereka.

Tokoh-tokoh Yahudi yang mengingkari perjanjian, yang secara terang-
terangan menyatakan perang terhadap Allah dan Rosul-Nya yang mendukung
kaum musyrikin Qureisy yang bersimpati kepada mereka oleh kaum Muslimin
tidak dibiarkan dan akan terus dikejar serta diperangi.

Diantara mereka yang telah dijatuhi hukuman adil oleh kaum Muslimin
ialah Ka’ab bin al-Asyraf. Ka’ab inilah yang sengaja pergi ke Mekkah untuk
menghibur kaum musyrikin yang baru saja menderita kekalahan dalam Perang
Badar dan mendorong mereka supaya melancarkan serangan balasan terhadap
Muhammad saw dan para sahabat-nya. Dan dia itulah orang yang ditanya oleha
Abu Sufyan:

“Manakah yang lebih disukai Tuhan, agama kami atau agama Muhammad
dan‘para-sdhabatiya 7 mainakah'yang 'meémperoleh petunjuk Tuhanmu dan’1€bih
dekat kepada kebenaran: kami ataukah Muhammad dan para sahabat-nya?” Ka’ab
menjawab :

“Kalianlah yang berada dijalan yang benar,”

Apa yang dikatakanlah oleh Ka’ab itu dicanangkan oleh Al-Qus’an:
Osbsiy @ plally okl Ogasy QLS a Lonai 1ol Ll L) 5 i
(0 V) Do s2ale ) o (gl Y 58 14 487

Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang diberi bagaian dari al-kitab?
Mereka mempercayai jibt dan thoghut (segala bentuk sesembahan selain Allah)
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dan mengatakan kepada orang-orang kafir (kaum musyrikin Mekkah), bahwa
kaum musyrikin Mekkah itu lebih berada dijalan yang benar daripada orang-
orang’yang 'bériman (kepada Ailah) " (OS. An Nisa'*51)

Sepulangnya dari Mekkah, Ka’ab lebih berani lagi memperlihatkan
pemusuhannya terhadap kaum Muslimin. Bahkan ia berani membuat syair-syair
yang mengandung rayuan kepada wanita muslimat. Sikapnya yang sedemikian itu
membuat orang Muslimin hilang kesabaran, dan kemudian membunuhnya.
Pertempuran Kecil-Kecilan Dengan Qurays

Kaum Muslimin tidak dimabukkan oleh kemenangan dalam Perang Badar '
yang tidak pula mengendorkan pengawasan terhadap musuh, mereka tetap
bersiap-siaga. Sebab mereka yakin bahwa kaum musyrikin Mekkah pasti tidak
akan melepaskan niat melancarkan serangan balas dendam, dan tidak akan merasa
tenang setelah mengalami bencana kekalahan dimedan laga.

Untuk mempertahankan kedudukan dan menonjolkan kekuatan kaumnya,
Abu “Suiyan’ berpenddpat ‘baliwa ' seranganmendadak ' ke 'Madinah perlu "segeéra
dilancarkan. Menurut Abu Sufyan serangan seperti itu akan dapat mengembalikan
nama baik mereka dan akan merugikan kaum Muslimin. Abu Sufyan bernadzar,
tidak akan membasahi rambutnya dengan air karena junub sebelum berhasil
menyerang Muhammad saw.

Pada suatu hari keluar membawa dua ratus orang pasukan. Tengah malam
mereka tiba disebuah pemukiman Yahudi Bani Nadzir yang terletak dikota
Madinah. Ia singgah dirumah salam bin Musykam, salah seorang Yahgd_i

setempat, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kaum Muslimin.
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Kemudian bersama tokoh Yahudi ia merencanakan cara-cara terbaik untuk
menyerang kKatm ‘Migslimin, sekaligts juga cara meldloskan diri dars mereka.

Abu Sufyan bergerak sesuai rencana yang ia perkirakan akan memenuhi
nadzar dan tujuannya. Bersama anak buahnya, ia menyerang daerah Al-Aridh dan
membakar kebun kurma. Dalam perjalanan pulang ke Mekkah, mereka
mendapati dua orang anshar sedang bekerja diladang, lalu dua-duanya mereka
bunuh tanpa alasan.

Kejadian tersebut segera diketahui oleh kaum Muslimin. Mereka segerai
mengejar rombongan Abu Sufyan. Karena merasa dikejar, kaum musrykin
mempercepat perjalanannya, dan ketika Abu Sufyan merasa bahaya semakin
dekat, ia memperitahkan rombongannya melemparkan beban yang memberatkan
perjalanan agar dapat lari menjauhi kejaran kaum Muslimin. Dalam pengejaran,
kaum Muslimin menemukan beberapa kantong yang dibuang oleh abusufyandan
rombongamiya’ yang ‘ternyata semuannya' beiisi 'teping gandum! Oleh’ kdrena‘itu
mereka menyambut peristiwa itu dengan nama “Ghazwatus-Sawiq” (perang
tcrign).

Dar: serangan yang sia-sia itu, kaum musyrikin Qureisy tidak memperoleh
sesuatu yamg dapat dibanggakan. Mereka mulai berpikir ingin menghindari
konfrontasi bersenjata dengan kaum Muslimin sampai tiba saatnya yang tepat.
Akan tetapi bagaimana hal itu bisa terjadi jika jalur perdagangan mereka harus

melewati Madinah?
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Shafwan bin Umayyah berkata kepada orang qureisy : “Muhammad dan
kawan«kawanya meriatangi perniagaan kita: Kita tidak tahw' apa’ yaag haras Kita
lakkan terhadap mereka, karena mereka tidak membiarkan daerah pantai.
Penduduk daerah pantai telah berdamai dengan mereka dan telah banyak yang
memeluk Islam. Kita tidak tahu jalan mana lagi yang dapat ditempuh. Kalau kita
tetap tinggal dirumah modal kita akan habis dimakan sedangkan penghidupan kita
di Mekkah tergantung pada perniagaan kita ke Syam dimusim panas dan ke
Habasyah dimusim dingin.” Keluhan itu ditanggapi oleh Al-Aswad Bin Abdul ‘
Muthalib: “Tinggalkan jalur pantai. Ambilah jalan lewat Iraq”

Al-Aswad Bin Abdul Muthalib memperkenalkan Shafwan kepada orang
yang akan memandu perjalanannya yang bernama Farrat Bin Hayyan dari Bani
Bakrbin Wa’il.

Berangkatlah kafilah Qureisy dipimpin oleh Shafwan bin Ummayah lewat
Jjalur dbaru ! i Akan dtetapi - bersamnaan cdengan® - itud N aim sbitr ' MasudV tiba® di
Madinah membawa kabar tentang keberangkatan kafilah kaum musyrikin Qureisy
dan berjalan-jalan yang hendak mereka lalui. Disebuah tempat minum arak ketika
itu minuman keras belum diharamkan oleh Islam bertemu dengan Salith bin
Nu’man. Dalam kesempatan itu Slaith mendengar berita tentang perjalanan
kafilah Qureisy. Ia segera datang menghadap Rosulullah saw melaporkan apa
yang baru didengarnya. Beliau segera mengambil keputusan : Menugaskan Zaid
bin Haritsah berangkat membawa seratus orang bersenjata untuk menjegah

kafilah Qureisy. Disebuah tempat bernama Qirdah, Zaid berhasil menghadang



kafilah yang sedang berjalan. Melihat Zaid dan rombongan mengejar, semua
kauri musylikin pemilik Kafilah 'ing'fari terbirit-birit Ketakitan. 'Akkirnya kafilah
yang mengangkut perak dan barang-barang berharga lainnya itu jatuh ketangan
kaum Muslimin. Hanya seorang saja yang berhasil ditangkap dan ditawan, yaitu
Farrat bin Hayyan. Setibanya di Madinah ia segera memeluk Islam.

Penduduk Mekkah sangat sedih atas kemalangan baru yang menimpah

mereka. Hal ini menambah kuat tekad mereka untuk melakukan pembalasan.
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* Mereka mengadakan persiapan guna menghadapi kaum Muslimin dengan’

kekuatan maksimal. Semuanya itu dan beberapa insiden sebelumnya merupakan
faktor penting yang mengakibatkan terjadinya Perang Uhud pada tahuh ketiga

hijriyah.



BAB 1V

KESIMPULAN

Pada akhir uraian pembahasan dan analisis yang telah disajikan dalam bab-

bab sebelumnya maka penulis akan menyajikan kesimpulan yang akan diperoleh

berdasarkan hasil penelitian yang disesuaikan dengan teori dalam penulisan skripsi

ini, kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Piagam Madinah adalah suatu perjanjian atau undang-undang dasar yang tertulis
antara kaum muslimin, kaum yahudi dan Nasrani yang dimana masyarakat
Madinah terdiri dari beberapa kabilah. Piagam Madinah tersebut merupakan suatu
konstitusi yang pertama. Namun yang melatar belakangi piagam madinah tersebut
yaitu piagam Madinah itu sendiri dilahirkan di Jazirah Arab yang sebelumnya
diliputi kemusyrikan, pertentangan antar suku, permusuhan kaum qurais yang
dengan umat Islam. Pada waktu itu batas antara suku dengan negara lain belum
ada dan hukum internasional belum dikenal dan saat itu pula semangat
Muhammad saw dan pengikutnya untuk menegakkan tauhid dan kemusyrikan
harus diganti dengan ketauhidan. Kemudian keinginan bersatu dikalangan orang-
orang arab yang termasuk umat Islam begitu kuat, dan tekad Muhammad saw
membangun tatanan hidup bersama sangat mantap dan mengikut sertakan semua

golongan sekalipun berbeda ras, keturunan golongan dan agama.
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2. Piagam Madinah mempengaruhi toleransi dalam kehidupan beragama yaitu
didalam"''piagam “Madinai foletarisi merupakan® suatu“ yang - paling “ésensial
sehingga dengan toleransi itu semua aturan yang ada dalam piagam Madinah
yang bisa diterima dengan baik dikalangan orang-orang Yahudi, Nasrani maupun

dikalangan orang Mukmin.

B. Saran-Saran

Hendaknya umat Yahudi, Kristen, Islam mulai bersifat terbuka terutama
mengenai masalah konflik yang secara langung menimbulkan ketegangan hingga
pertikaian yang membahayakan perdamaian di muka bumi ini. Maka, seharusnya
mulai dirintis upaya-upaya untuk mencari jalan keluar dengan jalan damai agar
tidak terjadi lagi konflik yang berkepanjangan, yang diantaranya melalui langkah
yang ditempuh oleh Nabi Muhammad di dalam Piagam Madinah.

Pembaliasan ®'yang ““dikeiengahkarn ° dalam® skripsi “ini,masih "' memiliki
kekurangan, sebagai akibat keterbatasan penulis, dengan demikian, sangat
dimungkinkan dalam skripsi ini banyak hal-hal yang layak untuk dikritisi dan

dikoreksi.
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